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Korea Utara sebagai salah satu negara pemilik nuklir terus mengembangkan 
program nuklir yang dimiliki, termasuk program rudal balistiknya. Salah satu 
rudal balistik yang tengah dikembangkan oleh Korea Utara adalah rudal balistik 
antar benua, yang memiliki jangkauan lebih dari 5.500 km. Sepanjang 2017, 
Korea Utara telah melakukan peluncuran rudal balistik antar benua sebanyak tiga 
kali. Peluncuran tersebut sempat mengancam wilayah negara lain dan 
menimbulkan kekhawatiran masyarakat internasional. 
Permasalahan yang dibahas pada penulisan hukum ini adalah mengenai 
pengaturan peluncuran rudal balistik antar benua dalam hukum internasional dan 
tindakan Korea Utara dalam melakukan peluncuran rudal balistik antar benua 
dalam perspektif hukum internasional. 
Metode penelitian yang digunakan pada penulisan hukum ini adalah yuridis 
normatif. Spesifikasi penelitian yang digunakan berupa deskriptif analitis. Data 
penelitian bersumber dari data sekunder yang diperoleh melalui studi pustaka. 
Metode analisis data yang digunakan adalah metode kualitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaturan mengenai peluncuran rudal 
balistik antar benua dalam hukum internasional diatur dalam United Nations 
Charter, PTBT, NPT, CTBT, The Hague Code of Conduct (HCOC), dan Treaty 
On The Prohibition of Nuclear Weapons. Sementara itu tindakan Korea Utara 
dalam peluncuran rudal balistik antar benua merupakan ancaman terhadap 
perdamaian dan keamanan regional maupun internasional. Tindakan tersebut telah 
melanggar tujuan dari PBB yaitu memelihara perdamaian dan keamanan 
internasional dan melanggar prinsip hukum humaniter internasional, yang 
merupakan cabang dari hukum internasional. Oleh karena itu tindakan Korea 
Utara dalam peluncuran rudal balistik antar benua merupakan pelanggaran 
terhadap hukum internasional dan atas tindakannya tersebut Korea Utara dikenai 
sanksi oleh DK PBB. 






















North Korea as one of nuclear states continues to develop its nuclear program, 
including its ballistic missile program. One of ballistic missile being developed by 
North Korea is Intercontinental Ballistic Missile, which has a range of more than 
5.500 km. Throughout 2017, North Korea has done in launching Intercontinental 
Ballistic Missile three times. The launch has threatened the territory of other 
countries and caused a concern of international community. The issues discussed 
in this legal paper are regulation of the launch of intercontinental ballistic 
missiles in international law and North Korea's actions in launching 
intercontinental ballistic missiles in the perspective of international law. Legal 
method used in this legal paper is a normative juridical method. Research 
specification used in this research is descriptive analytic. The data in this 
research are from secondary data which are obtained through library research. 
The data are analysed with qualitative method. The result of this research shows 
that regulation of Intercontinental Ballistic Missiles in international law is 
regulated in United Nations Charter, PTBT, NPT, CTBT, The Hague Code of 
Conduct (HCOC), and  Treaty On The Prohibition of Nuclear Weapons. While 
North Korea's actions in launching Intercontinental Ballistic Missiles threat both 
regional and international peace and security. The act has violated the UN‟s 
purpose to maintain international peace and security, and violated the principle 
of international humanitarian law, which is branch of international law. 
Therefore North Korea's actions in launching Intercontinental Ballistic Missiles 
has violated international law and for that act, North Korea is given sanction by 
UN Security Council. 
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